
A
llegri menilai tidak ada yang salah 
dengan taktik yang diterapkannya dalam 
laga ini. Dia juga tetap memberikan puji-
an atas penampilan para pemain.

“Saya akan memainkannya dengan 
cara yang sama. Sebab, para pemain melakukannya 
dengan baik selama 65 menit. Pada titik tertentu, 
Villarreal menempatkan semua orang di pertahanan 
dan hanya sebuah insiden yang bisa memecahkan 
kebuntuan itu,” kata Allegri.

“Kami harus menerima kekalahan ini. Ini buruk, 
tetapi saya tidak bisa mengeluh tentang para pemain. 
Sebab, mereka bermain bagus. Saya tidak marah 
dengan siapa pun,” tambah dia.

Allegri menilai Villarreal pantas untuk menang 
dan lolos ke perempat final. “Saya mengucapkan se-
lamat kepada pelatih Villarreal, Unai Emery. Sebab, 
dia memiliki pendekatan yang tepat, itu adalah salah 
satu permainannya yang biasa. Inilah sepak bola, 
terkadang mereka menjadi favorit Anda, terkadang 
melawan Anda, ini hanya tentang menerima itu,” 
kata Allegri.

Keberhasilan Villarreal membungkam tuan 
rumah Juventus dengan skor telak 3-0, telah menjadi 
kejutan besar. Hasil ini membuat Villarreal meleng-
gang dengan kemenangan agregat 4-1 setelah dalam 
leg pertama bermain imbang 1-1. Tiga gol Villarreal 
dalam laga ini dicetak oleh Gerard Moreno, Pau 
Torres dan Arnaut Danjauma.

Juventus sebenarnya tampil dominan dalam laga 
ini. Namun 15 menit terakhir seakan menjadi benca-
na buat Juventus yang kebobolan tiga gol.

Juventus sebenarnya tampil percaya diri sejak 
menit awal babak pertama. Mereka langsung mem-
berikan tekanan ke pertahanan lawan. Ancaman 
pertama datang pada menit 11 ketika sundulan Al-
varo Morata menyambut umpan silang masih dapat 
dihalau oleh kiper Geronimo Rulli.

Keunggulan nyaris dibuka Juventus pada menit 
ke-21 ketika umpan silang Mattia De Sciglio disam-
bar Dusan Vlahovic, tetapi bola masih membentur 
mistar gawang. Peluang kembali didapat Juventus 
pada menit ke-35. Bermula dari kemelut di depan 
gawang, Vlahovic menyundul bola dalam situasi be-
bas di sisi kiri kotak penalti. Namun, percobaannya 
masih bisa dihalau oleh Rulli.

Pada menit ke-44, Si Nyonya Tua kembali melaku-
kan percobaan. Lewat skema serangan cepat, Juan 
Cuadrado melepaskan umpan terobosan ke kotak 

penalti. Namun, bola terlalu dekat dengan Rulli 
yang berdiri jauh dari garis gawang. Babak pertama 
selesai tanpa gol.

Selesai turun minum, Juventus kembali menekan 
Villarreal. Tembakan keras Adrien Rabiot dapat di-
netralkan Rulli pada menit ke-57. Tempo permainan 
ditingkatkan Juventus.

Sayangya, petaka dialami Juventus pada menit ke-
75 setelah wasit menunjuk titik putih lantaran Fran-
cis Coquelin terjatuh dalam duel dengan Daniele 
Rugani. Wasit meninjau insiden lewat monitor Video 
Assistant Referee (VAR) dan memutuskan penalti.

Gerard Moreno maju sebagai eksekutor dan 
mengarahkan bola ke pojok kanan bawah gawang 
yang bisa ditebak Wojciech Szczesny. Namun, dia 
tetap gagal menghentikan laju bola. Skor menjadi 
1-0. Villarreal menggandakan keunggulan pada 
menit ke-85. Bermula sepak pojok, umpan lambung 

sempat disontek Auri-
er dan disambar Pau 
Torres yang lolos dari 
pengawalan di depan 
gawang. Kedudukan 
menjadi 2-0.

Serangan balik pada 
menit ke-89 berbuah 
penalti buat Villar-
real, setelah De Ligt 
melakukan handball. 
Arnaut Danjuma maju 
sebagai algojo dan 
mengecoh Szczesny 
dengan tembakan 
ke kiri bawah, yang 
membuat kedudukan 
menjadi 3-0. Tidak ada 
lagi gol yang tercipta 
di sisa waktu pertan-
dingan dan Villarreal 
menang dengan skor 
telak 3-0.

Dua Tim Terakhir
Villarreal dan Chel-

sea menjadi dua tim ter-
akhir yang memastikan 
tiket ke perempat final. 

Villarreal lolos se-
telah menang agregat 
4-1 atas Juventus. 
Sedangkan, Chelsea 
melaju setelah me-
nang 2-1 di kandang 

Lille di Stade Pierre Mauroy. Hasil ini membuat 
Chelsea meraih kemenangan agregat 4-1.

Villarreal dan Chelsea melengkapi daftar 
tim lolos ke perempat final setelah Liver-
pool, Manchester City, Bayern Muenc-
hen, Benfica, Real Madrid, dan Atletico 
Madrid.

Inggris dan Spanyol menjadi negara 
dengan wakil terbanyak di perempat final 
yakni masing-masing tiga tim. Sisanya diisi 
Bayern Muenchen selaku wakil Jerman dan 
Benfica dari Portugal.

Selanjutnya, kedelapan tim tinggal menantikan 
hasil undian babak perempat final yang akan digelar 
di Nyon, Swiss, Jumat (18/3) pukul 18.00 WIB.

Potensi terjadinya big match di perempat final 
sangat besar karena seluruh tim memiliki peluang 
yang sama untuk saling bertemu. (b1)
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JAKARTA – Pelatih Juventus, Max Allegri tetap memberikan apresiasi untuk tim 
asuhannya walaupun kalah 0-3 (agregat 1-4) dalam leg kedua babak 16 besar Liga 

Champions di Stadion Turin, kandang Juventus, Kamis (17/3) dini hari.

Juventus Tersingkir
Bek Villarreal asal Spanyol 
Pau Torres (tengah belakang) 
melakukan selebrasi 
bersama rekan satu timnya 
usai mencetak gol saat 
pertandingan sepak bola leg 
kedua babak 16 besar Liga 
Champions antara Juventus vs 
Villareal di stadion Juventus di 
Turin, italia, Kamis (17/3/2022) 
dini hari waktu Indonesia.
Juventus tersingkir dari Liga 
Champions setelah kalah 
aggregat 4-1. 

jumat 18 maret 2022

JAKARTA - Tunggal putra 
Indonesia, Jonatan Christie, 
mengaku mendapat keajaiban 
untuk bisa bermain dalam 
ajang bulu tangkis All England 
2022.

Jojo, sapaan akrab Jonatan 
Christie, awalnya pesimistis 
bisa turun berlaga seusai 
terkonfirmasi positif Covid-19, 
Kamis (10/3) lalu di Jerman.

Namun, pada Sabtu (12/3) 
dan Minggu (13/3), Jojo 
mendapat hasil negatif saat dua 
kali tes PCR, sehingga dia bisa 
terbang ke Inggris. Bahkan, 
saat di Inggris, tesnya juga 
menunjukkan hasil negatif.

“Puji Tuhan saya bersyukur 
bisa main di All England ini. 
Benar-benar dibilang keajaiban 
karena dalam dua hari saya 
hasilnya bisa negatif dalam dua 
kali tes,” 
ucap 
Jojo.

Saat 
ber-
tan-
ding 
dalam 
babak 
32 be-
sar All 
England 
2022, 
Rabu 
(16/3), 
unggulan 
ketujuh 

itu berhasil 
menghenti-

kan perla-
wanan 

Bri-
ce 
Leverdez 
asal 
Prancis, 

21-9, 16-21, 21-17.
“Hari ini, saya bisa kontrol 

pertandingan dari awal. Pada 
game pertama saya bisa main 
enjoy dan menikmati pertan-
dingan. Pada game kedua, tem-
po saya agak drop, agak turun 
sedikit jadi Brice bisa lebih nya-
man dan saya mengikuti pola 
pemainan dia. Pada game ketiga 
beruntung saya bisa kembali 
main di pola saya,” kata Jojo.

Jojo mengaku saat ini 
kondisinya belum 100%, tetapi 
dia akan berusaha untuk terus 
tampil maksimal.

“Saat ini, masih dalam proses 
recovery, memang belum 100%. 
Tetapi saya berusaha semaksi-
mal mungkin untuk mengemba-
likan kondisi fisik dan stamina,” 
tutur Jojo.

Pelatih Irwansyah menga-
takan, pada game kedua Jojo 

bermain ragu-ragu. “Main 
pertama sudah enak, te-

tapi game kedua sedikit 
ragu-ragu mainnya. 
Tetapi setelah lebih 
rileks di game ketiga, 
Jonatan sudah lebih 
banyak menyerang 

dan menguntung-
kan,” sahut Irwan-
syah.

“Ragu-ragunya 
pada game kedua, 

karena bola 
lambat, jadi dia 

terpancing 
untuk meng-
angkat bola 
sehingga 
lupa 
menggu-
nakan 
netnya. 
Jadi 
Jonatan 
lebih 
banyak 
kese-
rang 
oleh 
lawan-
nya,” 
jelas Ir-
wansyah. 
(b1)
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JAKARTA - Koordinator Substan-
si Penyakit Jantung dan Pembuluh 
Darah, Direktorat Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Tidak Menu-
lar (PPTM) Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes), dr. Theresia Sandra 
Diah Ratih memperkirakan angka 
kematian penderita penyakit ginjal 
di Indonesia mencapai 42.000 orang 
per tahun.

Menurut Sandra, tingginya tren 
kematian penyakit tidak menular 
(PTM ) sejalan dengan faktor risiko 
terutama karena aktivitas fisik, 
kurang makan buah dan sayur, 
obesitas, merokok, konsumsi obat 
pereda nyeri, radang ginjal, dan 
penggunaan obat psikotropika, dan 
zat adiktif lainnya. Selain itu, gagal 
ginjal terjadi karena faktor yang 
tidak dapat diubah, seperti riwayat 
keluarga, kelahiran prematur, dan 

trauma.
“Semuanya dalam bentuk pening-

katan, sehingga misalnya penya-
kit jantung, ginjal, stroke, ginjal, 
obesitas dan hipertensi meningkat, 
itu sudah dapat diprediksi akan 
terus meningkat apabila faktor 
risiko tidak kita kurangi,” ucap dia 
saat memberikan keterangan pers 
secara daring terkait Hari Ginjal 
Sedunia, Kamis (17/3).

Sandra menyebutkan, berda-
sarkan data riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) 2013-2018, prevalensi 
penyakit ginjal kronis meningkat. 
Pada 2013, prevalensi penyakit 
ginjal kronis tercatat 2%, kemudi-
an meningkat menjadi 3,8% atau 
739.208 jiwa menderita penyakit 
ginjal kronis.

Menurut Sandra, dilihat dari je-
nis kelamin, lebih banyak perempu-

an yang menderita penyakit ginjal 
kronis dibandingkan laki-laki. 
Selain itu, dari sisi usia, 45 tahun 
ke atas yang banyak terkena ginjal 
kronis dibandingkan dengan anak
-anak. Kemudian, secara geografis, 
ginjal kronis menyebar hampir 
sama di wilayah perkotaan maupun 
pedesaan.

Sementara terkait pembiayaan, 
Sandra menyebutkan anggaran 
yang dikeluarkan oleh Badan Pe-
nyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan untuk penderita penyakit 
ginjal menempati urutan keempat 
dari seluruh pembiayaan penyakit 
katastropik. Tercatat, pada 2020, 
BPJS Kesehatan mengeluarkan ang-
garan senilai Rp 2.239.848.171 untuk 
1.763.260 pasien gagal ginjal.

“Jadi ini cukup besar biaya, ini 
biaya yang dikeluarkan oleh BPJS, 

belum kita hitung pengeluaran yang 
harus dikeluarkan oleh keluarga 
karena menderita gagal ginjal ini. 
Jadi, ada tambahan-tambahan uang 
yang harus dikeluarkan lebih besar 
lagi,” ucapnya.

Untuk strategi pencegahan 
penyakit tidak menular, Kemenkes 
lebih menitikberatkan menjaga agar 
populasi sehat tetap sehat dengan 
mempromosikan gerakan masyara-
kat hidup sehat, seperti kebiasaan 
aktivitas fisik olahraga. Selain itu, 
Kemenkes juga berupaya agar 
populasi berisiko dapat diturunkan 
menjadi tidak berisiko.

“Pada prinsipnya strategi sudah 
dijalankan bersama-sama secara 
seimbang, karena faktor risiko gin-
jal adalah pola makan tidak sehat, 
kurang aktivitas fisik, merokok, dan 
obesitas,” tutur dia. (b1)

JAKARTA - Persatuan Sepak 
Bola Seluruh Indonesia (PSSI) 
belum berencana memakai 
asisten wasit video atau yang 
lebih dikenal VAR di Liga In-
donesia musim depan. Sebab, 
PSSI terkendala oleh biaya alat 
yang mahal.

Ketua Komite Wasit PSSI, 
Ahmad Riyadh mengatakan 
untuk gelaran Liga Indonesia 
belum ada yang memakai VAR 
karena penganggaran alat 
tersebut masih dalam pemba-
hasan.

“Belum untuk musim depan. 
VAR masih penganggaran. 
Satu lapangan, VAR bisa Rp 80 
miliar,” ujar Ahmad di Suraba-
ya, Kamis (17/3).

Sebagai gantinya, PSSI 
menggunakan tambahan asis-
ten wasit yang ditugaskan di 
dekat gawang masing-masing 
tim yang berlaga.

Mereka dilengkapi tongkat 
dan gelang yang terhubung 
dengan wasit tengah untuk 
menganulir atau mengoreksi 
keputusan yang kurang tepat. 
Riyadh menyebut asisten 
wasit tambahan ini sekarang 
sudah diterapkan pada sisa-si-
sa pertandingan Liga 1 musim 
ini.

“Liga 3, tidak ada wasit 
tambahan, yang ada wasit tam-
bahan hanya di Liga 1, sambil 
menunggu VAR maka ditam-

bah dua wasit, mulai kemarin 
tanggal 9 Maret, pertandingan, 
sudah menggunakan asisten 
wasitnya jadi empat,” kata 
Riyadh.

Antisipasi
Sementara untuk antisipasi 

praktik pengaturan skor oleh 
mafia bola, Riyadh lebih memi-
lih jalur pembinaan terhadap 
wasit dan klub peserta liga. 
Menurut pria yang juga seo-
rang pengacara tersebut, tanpa 
klub yang berbuat curang 
tidak mungkin ada wasit yang 
curang.

“Jadi simbiosis mutualis-
me. Semuanya saling terkait. 
Maka kita harus berantas ini 
semuanya. Wasit di Indone-
sia ini, tertinggi honornya 
dibandingkan negara lain di 
Asia Tenggara. Maka tidak ada 
alasan lagi kekurangan uang,” 
tambah dia.

Sebelumnya, Ahmad Riyadh 
yang juga Ketua Asosiasi 
Provinsi (Asprov) PSSI Jatim 
itu menantang tersangka 
pengaturan skor dan suap Liga 
3 Zona Jatim, Bambang Suryo, 
untuk mengungkap nama 
lain yang terlibat dalam kasus 
tersebut.

“Justru kami dari PSSI 
sangat menunggu itu harus di-
buka. Kalau kita memberantas 
di ujungnya saja, jadinya rugi,” 
kata dia. (b1)

Antara


